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ABSTRAK

Nurul Husna: 210103020025. AI-Qur’an Sebagai Pelindungan Diri: Studi atas
Tradisi Peletakan Buku Yasin di Dekat Bayi Baru Lahir di Desa Jelapat 11
Kecamatan Mekarsari. Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag.
Pembimbing (2) Bashori, M.Ag, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin.
2025

Kata Kunci: Living Qur’an, Buku Yasin, Perlindungan Diri, Sakralitas,
Fungsionalisme, Tradisi Lokal

Perbincangan penelitian ini bertolak dari fenomena tradisi lokal masyarakat
Desa Jelapat II, Kecamatan Mekarsari, yang meletakkan Buku Yasin di dekat bayi
baru lahir sebagai bentuk perlindungan dari gangguan makhluk halus dan energi
gaib. Praktik ini menunjukkan adanya interseksi antara keyakinan keagamaan Islam
dan kepercayaan budaya lokal, di mana Al-Qur’an diposisikan bukan hanya sebagai
kitab suci yang dibaca, tetapi juga sebagai simbol pelindung spiritual.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi
peletakan Buku Yasin, mengungkap makna simbolik di baliknya, memahami
persepsi masyarakat terhadap sakralitas Al-Qur’an, serta menganalisis fungsi sosial
dan psikologis tradisi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam dengan enam informan dari berbagai latar belakang sebagai sumber data
utama. Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan teori sakralitas
Mircea Eliade dan fungsionalisme Bronislaw Malinowski.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ini dilaksanakan dengan
meletakkan Buku Yasin beserta benda-benda lain seperti cermin, jeruk nipis, dan
bawang di dekat kepala bayi sejak kelahiran hingga usia 40 hari. Masyarakat
memaknai Buku Yasin sebagai simbol kehadiran ayat-ayat Allah yang dipercaya
dapat menghalau gangguan dari makhluk gaib. Sakralitas Buku Yasin dipahami
secara reseptif, di mana keberadaan fisiknya diyakini cukup menghadirkan
perlindungan tanpa harus dibaca. Fungsi sosial tradisi ini tampak dari keterlibatan
lintas generasi yang memperkuat nilai-nilai yang dipegang bersama dan warisan
budaya. Secara psikologis, tradisi ini menciptakan rasa aman bagi orang tua,
khususnya ibu, dalam merawat bayi di masa awal kehidupannya yang dianggap
rentan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi peletakan Buku Yasin
merupakan wujud konkret dari Living Qur’an, di mana masyarakat secara aktif
menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam bentuk simbolik, kultural, dan spiritual
yang kontekstual.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | : A 6. Th

2. o : B 17. Lo Zh

3. - : T 18. ¢ : ¢

4. - : Ts 19. C Gh

5. z : J 20. F

6. - H 2. Q

7. . Kh 22, g K
C

8. R : D 23. J L

9. R Dz 24. . : M

10. J : R 25. o N

11. . : Z 26. \\Y
J J

12. P : S 27. H

13. G Sy 28. .

14. e Sh 29. o : Y

15. 2 Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah
2 U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (j\é:;i\) al-rijal bukan ar-rijal, (s al-diwdn
bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (53,<))) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- Ai adani
$- Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
4 I 1 dengan topi di atas
F U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdn bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (333}343‘) tidak ditulis ad-
dhariirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 a5 Jla Tharigah
2 i ')L»‘}!\ wu_\ Al-Jami’ah al-Isamiyyah
3 J};.-éj‘ e Wahdah al-wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara
S cas dzahaba al-ustadzu
},_y\ &2 | tsabata al-ajru
by r‘-"j‘ 5;;_‘ al-harakah al-‘ashriyyah
A %}l Al i/‘y o PRy asyhadu an 1d ildha illa Allah
é\:&;\ S T3 Mawlana Malik al-Shalih
& sy Yu'tsirukum Allah
M\wa‘ al-mazhahir al-‘aqliyyah

gl £

hub al-istithla’

O 5e a2 3iegd B3L

al-maddah al-mashnii’ah min al-
hayawdn

g,:\ij\ i},la tharf al-‘ayni
fa) | al-musdhamah

b a3

man salaka tharigan
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